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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be;
8 ta’ i te
e a0 4 eg (dengan Ul di i)
c jim j je
C h h ha (dengan titik di bawah)
c kha’ kh ka dan ha
> dal d de

[
N
=5
N

ze (dengan titik di atas)

B} ra r er

5 zai z zet

o sin s €s

o syin Sy es dan ye
o° sad ) es (dengan titik di bawah).
o dnd J des (lenpan il A1 hasenh)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge
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< fa’ f ef
S qaf q qt
4 kaf k ka
J lam 1 ‘el
| ¢ mim m ‘em
Q nun n ‘en
9 waw A4 W
o ha’ h ha
. hamzah ‘ apostrof
¢ | Y y 1 ye
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Budazs Ditulis muta’addidah
e Ditulis “iddah
IIl. Ta’ Marbiitah di akhir kata
a.  bila dimatikan tulis 4
S Ditulis hikmah
&y Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)
b.  bila ditkuti kata sandang “a/” scrta bacaan kedua itu terpisal. maka
ditulis dengan 4
sl gY Gl S Ditulis Karamah al-auliya
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c. bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,
dammabh ditulis ¢

kil asT Ditulis Zakat al-fitr

IV. Vokal Pendek

— Ditulis a
—_— Ditulis i
S Ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
I dphal~ ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
> s ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis i
: rus ditulis Karim
Dammah + wawu mati ditulis i
* 0P P ditulis Furiiz
VI. Vokal Rangkap
, Fathah + ya’ mati ditulis Ai
: VS"' ditulis Bainakum
) Fathah + wawu mati ditulis Au
) Jé ditulis Qaul

VH. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan deug

apostrof
o if Ditulis a’antum
sl Ditulis u’iddat
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f5s

Ditulis

la’in syakartum

VIIL Kata sandang Alif+Lam

a.  Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol yall

Ditulis

al-Qur’an

Al

Ditulis

al-Qiyas

b.  Bila diikutt huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (e/)nya

daad|

Ditulis

as-Sama’

et

Ditulis

asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

P A 6

........

[ AL

izl ol

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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Segala puji bagi Allah yang sangat teguh kekuasaan-Nya, sangat jelas
bukti-bukti kebenaran-Nya, terbentang luas kedermawanan dan kemurahan-Nya,
Mabha tinggi kemuliaan-Nya, dan Maha Agung kedudukannya. Limpahan salawat
dan salam semoga tercurah atas junjungan kita Nabi Agung Muhammad saw.
yang benar dalam ucapan dan perbuatannya dan menyampaikan atas nama Allah
apa yang harus disampaikan kepada hamba-hamba-Nya tentang apa yang
diwajibkan atau yang dianjurkan-Nya.

Setelah melalui proses panjang akhirnya penyusun dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “STUDI PUTUSAN DAN PENETAPAN PENGADILAN
AGAMA BOYOLALI TH. 2005-2006 TENTANG ALASAN-ALASAN
POLIGAMI". Karena itulah perkenankan dalam kesempatan ini penyusun
menghaturkan terima kasih yang tulus kepada berbagi pihak yang terlibat baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam membantu penyusunan skripsi ini

terutama yang terhormat kepada beliau:






Atas segala keikhlasan dan jasa baiknya, penyusun menghaturkan banyak
terima kasih. Semoga bantuan, bimbingan, koreksi dan do’a yang diberikan
menjadi amal saleh dan mendapat balasan di sisi Allah Azza wa Jalla.

Penyusun sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, masih
banyak terdapat kekurangan yang harus diperbaiki. Untuk itu, saran dan masukan
dari berbagai pihak benar-benar penyusun hargai dan harapkan dan semoga hasil
penelitian ini bisa bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

Akhirnya hanya kepada Allah swi, penyusun memohon ampunan dan

berserah diri.
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tahun 1974 yang menyatakan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri
dan seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang suami,* namun pada bagian
lain U.U. ini dinyatakan bahwa dalam keadaan tertentu poligami dibenarkan.’
Klausul kebolehan poligami di dalam U.U. No. 1 tahun 1974 sebenarnya hanyalah
pengecualian, untuk itu pasal-pasalnya mencantumkan alasan-alasan yang
membolehkan tersebut.®

Dengan adanya pasal-pasal yang membolehkkan untuk berpoligami,
kendatipun harus dengan alasan-alasan tertentu, jelaslah bahwa asas yang dianut
dalam U.U. No. 1 tahun 1974 sebenarnya bukan asas monogami mutlak,
molainkan disobut monogami tcrbuka atau monogami yang tidak borsifat mutlak
karena poligami ditempatkan pada status hukum darurat. Disamping itu poligami
tidak semata-mata kewenagan suami penuh tetapi atas dasar ijin dari istri dengan
penetapan Hakim (Pcngadilan).’

Prinsip poligami dalam agama Islam telah diatur dalam al-Qur’an dalam
surat an-Nisa’ (4) : 3, di dalam ayat tersebut juga dibahas tentang jumlah
perempuan yang boleh dinikahi oleh seorang laki-laki, sebagai

dalam ayat tersebut yang berbunyi sebagai berikut :

* Di dalam penjelasan pasal 3 U.U. No. 1 tahun 1974 dinyatak:
menganut asas monogami

P Dalan hal iui paval paval sauy wvogutur ntung puligami tor
dalam pasal ini termuat gyarat oltornatif dalam pasal 4 oyat (2) dun syurot k
yang harus dipenuhi oleh seorang suami yang akan berpoligami

¢ Amir Nurrudin dan Azhari Akmal Taringan, Hukum Perdata Is
Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, U.U. No.1/1974 sampai k
2004), him. 161.

" Ibid., him. 162.
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Kebolehan beristri yang ditunjukkan dalam ayat ini bagi seorang laki-laki
diperbolehkan untuk menikahi perempuan sebanyak dua, tiga, hingga empat.
Apabila seorang laki-laki hawatir tidak dapat berbuat adil maka hendaknya hanya
menikah dengan seorang saja.’

Poligami memiliki akar sejarah yang cukup panjang, sepanjang scjarah
peradahan manusia itn sendiri Paligami pada masa ity dapat disebut poligami tak
terbatas. Lebih dari itu tidak ada gagasan keadilan diantara para istri. Suamilah
yang menentukan sepenuhnya siapa yang paling ia sukai dan siapa yang ia pilih
untuk dimiliki secara tidak tcrbatas. Para istri harus menerima takdir mereka
tanpa ada usaha untuk memperoleh keadilan. '

Poligami merupakan persoalan dalam perkawianan yang paling banyak
dibicarakan sekaligus kontroversial. Satu sisi poligami ditolak dengan berbagai
argumentasi baik yang bersifat normatif, psikolagis bahkan selalu dikaitkan
dengan ketidakadilan jender. Bahkan para penulis Barat sering mengklaim bahwa

poligami adalah bukti bahwa ajaran perkawinan Islam sangat diskriminatif

8 An-Nisa’ (4) : 3

® Muhammad Ali as- Sabuni, Tafsir Avat al-Ahkam min al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Alamiyati, 2004) I: 298.

19 Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, him. 111.



terhadap perempuan. Pada sisi lain, poligami dikampanyekan karena memiliki
sandaran normatif untuk menyelesaikan fenomena selingkuh dan prostitusi.11
Fenomena poligami semakin marak akhir-akhir ini, terutama karena
dipertontonkan secara vulgar oleh para tokoh panutan di kalangan birokrasi,
politisi, seniman, dan bahkan agamawan. Poligami sesungguhnya merup:
akumulasi dari sedikitnya tiga faktor: Pertama, lumpuhnya sistem hukum
khususnya Undang-undang Perkawinan. Kedua, masih kentalnya budaya patr:
di masyarakat yang memandang isteri hanyalah konco wingking, harus meng
apa kehendak suami dan tidak boleh menolak; dan ketiga, kuatnya interpre
agama yang biag jondor dan tidak alkkomodatif tcrhadap nilai-nilai kemanusiaain
Maraknya praktik poligami di kalangan masyarakat bawah jelas tergan
diantaranya yang tejadi pada masyarakat di Kabupaten Boyolali.'”? Hal
dibuktikan dengan tingginya jumlah pengajuan ijin poligami ini mel
Pengadilan Agama setempat pada beberapa tahun terakhir ini, dari segi jun
perkara yang diajukan menempati urutan ke-3 setelah Gugat Cerai dan C
Talak dengan jumlah perkara poligami sebanyak 3 perkara pada tahun 2005
pada tahun 2006 mencapai 7 perkara.!* Dari ketujuh kasus tersebut yang ter
pada tahun 2006 kesemuanya dikabulkan. Hal ini pun terlepas dari banyak

kemungkinan pelaku poligami yang tidak melakukan pengajuan ijin mel:

"' Amir Nurrudin dan Azhari Akmal Taringan, Hukum Perdata Islam di Indonesia S
Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, U.U. No.1/1974 sampai KHI, hlm 156.

"2 hitp://www.icrp-online.org/wmview.php? ArtID=204, diakses 16 Januari 2007
" “poligami di Boyolali Meningkat”, Jawa Pos Radar Solo, 9 Desember 2006.

' Data PA. Boyolali, diambil senin 15 Januari 2007



Pengadilan Agama (dengan melakukan perkawinan bawah tanah/sirri) karena
dirasa lebih mudah dengan cukup mendapat restu dari tokoh setempat.'”

Menurut data pra penelitian yang diperoleh penyusun, bahwasanya ijin
poligami yang diajukan ke PA Boyolali kesemuanya berasal dari masyakat umum
(bukan PNS) memiliki alasan yang beraneka ragam, dengan latar belakang yang
hampir sama, yaitu suami mampu memberikan nafkah kepada istri-istrinya
dengan penghasilan yang cukup besar.'® Adapun alasan pengajuan ijin poligami
di PA Bayolali mayoritas dengan alasan istri sudah tidak mampu melaksanakan
kewajiban sebagai istri (merasa sakit saat berhubungan intim dengan suami),
kemudian terdapat pula dongan aloson iatri tidak dapat wclalinkan keturwian
karena sudah pernah menjalani operasi sedangkan suami sangat menginginkan
keturunan.!’?

Adapun alusan penyusun memilih 1
karena PA Boyolali merupakan salah satu
rakyat pencari keadilan yang beragama Isl
yang diatur dalam Undang-undang ini.'® 1
yang ada di PA Boyolali selalu menarik k:
pihak Pemohon belum tentu sesuai de

undangan yang berlaku. Selain itu juga jik

13 «poligami di Boyolali Meningkat”, Jawa .
' Data PA Boyolali, diambil senin 15 januz
7 Ibid.

18 U No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan A
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khususnya pada tahun 2005-2006 melalui Pengadilan Agama Boyolali

dikabulkan permohonanya.”*

E. Kerangka Teoretik
Membahas tentang ijin bagi pelaku poligami di Indonesia, maka
pelaku tersebut akan dihadapkan kepada dua sumber hukum, selain harus
sesuai dengan Hukum Syariat (hukum yang telah diatur dalam al-Qur’an
atau al-Hadis) sebagai warga Negara Indonesia juga harus sentaati aturan
perundang-undangan yang berlaku, serta tidak melanggar HAM.®
Dasar Hukum poligami yang berlaku di dalam al-Qur’an adalah

turunnya ayat :

G sladl 0 oS3 Ol b 1SS ezl (3 ) sk VI o2 O
% WSas) CSUabe g) sl g5 | s W gz OB gLy p

Dalam ayat ini Jumhur ulama’ berpendapat bahwasanya perintah untuk

menikah/berpoligami,”’ «

 Data PA. Boyolali, diambil S

» Pelanggaran Hak Asasi Ma
orang termasuk aparat negara baik dise
melawan hukum mengurangi, menghal
geteorang atau helvwpol, viuny yung d
atan dikhawatirkon tidal alkan momporo
mekanisme hukum yang berlaku. (Pasal

%6 An-Nisa’ (4) : 3

7 Meskipun ayat ini tidak r
setidaknya hanya ayat ini saja yang dij
dijumpai ayat yang lain yang mengatur s
perintah dalam ayat ini juga (termasuk
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Hifzu al-Mali, Hifzu al-‘Aqli, Hifzu an-Nasli, Hifzu al- ‘Ardi.> Jadi dalam
sebuah hukum yang telah disyariatkan oleh Syari’ tentu tidak akan
terlepas dari unsur-unsur tersebut. Begitu pula dengan keputusan hukum
yang diambil seorang hakim mestinya juga harus sesuai dengan magqasid
tersebut dengan mencapai kemaslahatan dan menghilangkan kemadaratan

sebagaimana gaidah al-Figh berikut:

#Alall Ol e e dlill g

Kemadaratan tersebut harus dihilangkan sesuai dengan gaidah al-

Figh berikut :

3V Al

Hukum merupakan bagian dari sebuah tatanan yang ada dalam
masyarakat, adapun kaitan antara hukum dan aplikasinya dalam
masyarakat maka untuk mengetahuinya diperlukan kajian sosiologis.”
Sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara perubahan

hukum dan masyarakat, perubahan ht

¥ 1.TN NU Jawa Timur, Solusi Problematika
Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama, (1926-1999 M.)
Xxxi.

3 Abdul Haq, Ahmad Mubarog, Agus Rouf,
Kengaptual, oot lee 3 (Surabaya: Khaliata, 2006), hlm.

% Jalaludin Abdurrahman bin Abi Bakar as-S
at-Furia"™ (Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah, t.t.), ilm.

% Menurut Allan Jhonson Sosiologi adal:
perilaku, terutama dalam kaitannya dengan suatu sis
mempengarvhi orang dan bagaimana pula orang yang
tersebut. Lihat : http:// id wikipedia.org/wiki/sosiologi.



F.

1.

15

masyarakat, sebaliknya perubahan masyarakat dapat mempengaruhi
perubahan hukum.”

Dengan adanya peraturan perundang-undangan, dan dalil tersebut
maka dapat dilihat, apakah pemberian izin poligami yang telah diberikan
Pengadilan Agama Boyolali kepada warga masyarakat Boyolali yang
mengajukan ijin poligami apakah sudah sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku maupun dalil yang ada.

Sedangkan kaitan antara kajian sosiologis dengan putusan hukum
yang ada, maka akan dapat diketahui bagaimana penetapan perubahan
hulum dari hulkum ascal poligami yang mubah bion borubah monjadi
haram, ataupun wajib terhadap pehomon ijin poligami tergantung dengan

sikap/prilaku dari pemohon itu sendiri

Metode Penelitian

Jenis Penelitiain

Jenis skripsi ini adalah skripsi lapangan karena sumber data utama
diambil dari kasus-kasus yang terjadi di Pengadilan Agama Boyolali.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik, yaitu
dengan memaparkan/mendeskripsikan kasus-kasus permohonan ijin
poligami masyarakat Boyolali yang disjukan melalui Pengadilan Agamsa

Boyolali selama tahun 2005 hingga 2006, yang kemudian dianalisis

hlm. 17.

3 Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta : Bhratara Aksara, 1977),












BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan pada Pengadilan Agama
Boyolali yang menangani perkara poligami pada tahun 2005-2006 penyusun dapat
menyimpulkan bahwasanya:

1. Dari permohonan ijin poligami yang ada di Pengadilan Agama Boyolali
pada tahun 2005-2006, permohonan Pemohon beralasan karena istri sudah
tidak dapat lagi melaksanakan kewajibannya, ada dengan alasan istri sakit-
sakitan, dan sebagian beralasan karena istri belum/tidakdapat memberikan
keturunan. Secara yuridis alasan-alasan permohonan poligami yang
diajukan Pemohon telah sesuai dengan peraturan Perundang-undangan
yang ada. Alasan-alasan permohonan ijin poligami yang bersifal sosiologis
di antaranya adalah karena tingginya penghasilan, kurang terpenuhinya
kebutuhan biologis, di samping faktor usia.

2. Dasar pertimbangan Majlis Hakim secara yuridis dalam memutuskan
perkara permohonan poligami adalah karena perkara yang diajukan telah
sesuai dengan Perundang-undangan yang berlaku, khususnya yang
berkaitan dengan U.U. No. 1 Th. 1974 tentang Perkawinan dan UU no 7
Th. 1989 tentang Peradilan Agama. Sedangkan pertimbangan-
pertimbangan Hakim yang bersifat sosiologis dengan mengingatkan
kepada pihak yang bersangkutan terhadap harta yang harus dijaga jangan

sampai mengakibatkan konflik dalam rumah tangga, menjaga sikap adil

78
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sudah biasa memberikan maskawin yang tinggi. Begitulah lalu
mereka disuruh mengawini perempuan-perempuan yang cocok
dengan mereka selain anak-anak yatim itu

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu

Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak
cukup perbelanjaanya.......... Hingga firman Allah dan
kesabaran itu lebih baik bagimu

Zat yang mcnjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap,
masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan empat.

Dan kamu sekali-kali tidak akan berlaku adil di antara istri-
istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,
karena itu janganlah kamu terlalu oondorung (lcopada yang
kamu cintai), sehingga kamu brarkan yang lam lerkatung-
katung.

Ya Allah inilah pembagianku yang aku mampui, maka jangan
engkau mencelaku dalam hal yang engkau mampu dan tidak
aku mampui

Dan bergaullah dengan mereka dengan patut

Dan para wanita mempunyai hak yan;
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf

Sebaik-baik di antara kamu adalah pe
terhadap keluargamu, dan aku adalah ya
kamu terhadap keluargaku

Idem footnote no. 8

Wahab al-Asadi berkata “ saya masuk Isla
dclapan perempuan” | Konrudiai saye aucu
Nahi eaw | kemudian Nabi bersubda pilihlal

Dari Ibnu Umar sesungguhnya Ghailan B
masuk Islam, dan dia memiliki sepuluh pe
Jahiliyah, kemudian mereka masuk Islan
kemudian Nabi saw. menyuruh untuk mer
mereka.

I




33 | 37 | Ceraikanlah satu orang dan pertahankan yang empat
BAB IV
70 7 | Menikahlah kalian dengan pasangan yang subur (produktif),
karena sesungguhnya aku (Nabi) adalah orang yang berbangga
dengan kamu dalam jumlah yang banyak kelak di hari kiyamat
71 9 | Idem footnote Bab I 35
71 10 | Idem footnote Bab I 34

I



LAMPIRAN II
BIOGRAFI ULAMA

1. Al-Imam Bukhari (194 H-254 H)

Nama lengkap Imam Bukahrf adalah ‘Abdillah Isma’il ibn Ibrahim ibn
al-Mughirab al-Bukhari, lahir di Bukhara tahun 194 H. Pada tahun 210 H
mengadakan perjalanan untuk mempelajari hadits. Kota-kota yang ia kunjungi
antara lain; Khurasan, Iraq, Mesir dan Syam.Pada usia 18 tahun ia telah
menyelesaikan sebuah karangannya, Qadaya as-Sahabat wa at-Tabi'in.
Kitabnya yang paling monumental adalah Sahih al-Bukhari yang menjadi
pedoman utama dalam meewujudkan dasar-dasar hukum-hukum Islam dan
sumber-sumber informasi ajaran Islam.Di bidang tafsir, ahli hadits yang
mendapat julukan Imam al-Muhadditsin ini menulis kitab at-Tafsir al-Kabir
dan juga menulis kitab ar-Tarikh al-Kabir, yaitu sebuah kitab sejarah. Beliau
wafat pada tahun 254 H di Samarkand.

2. Al-Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah Imam Abu Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn
Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, lahir di Naisabur 504 H.Kitabnya Sahih al-
Muslim digolongkan pada kitab hadis utama setelah kitab hadis Sahih al-
Bukahri. Saluh Muslim ini disusun dalam jangka waktu tidak kurang dari 12
tahun. Imam Muslim wafat pada tahun 261 H bertepatan pada tahun §75 M.

3. Jalaluddin As-Suyuti (w. 911 H)

Ahli nahwu, balaghah, sejarah, figh, ushul, tafsir dll lahir di
Khudairiyyah Bagdad pada tahun 849 H. lahir dalam keadaan yatim dan sejak
usia 8 tahun telah hafal al-Qur’an, pada usia 16 tahun beliau sudah mulai
menulis kitab, seluruh hidupnya dicurahkan sepenuhnya untuk pengetahuan.
Terutama dalam bidang tulis-menulis tidak kurang dari 500 kitab yang beliau
karang. Diantara yang masyhuhr adalah kitab Tafsir al-Jalalain karya bersama
dengan Jalaludin al-Mabhalli, Al-Jami’ Sagir (Hadis), al-Itgan (Ulum al-
Qur’an), Syarah Ibn Malik (Nahwu), Al-Ashbah wa Nazair (Ushul), sejak usia
40 tahun heliau menjalani kehidupan sufi dan herkhalwat sambil wcaulis,
Watat pada 19 Jumadil Ula tabum 911 H

4. Inmam Apm Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Asy'as bin Ishaq As-Sajastani,
beliaudilahirkan pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H di Basrah.



Selama hidupnya beliau dikenal sebagai penghafal hadis dan selama itu pula
beliau banyak berguru kepada Imam ahmad bin Hanbal dan lain-lain. Adapun
karya monumental beliau adalah Kitab Sunan Abi Dawud

5. Al-Habib Al-Imam Ali Bin Muhammad Bin Husain Al-Habsyi

Dilahirkan pada hari jum'at 24 Syawal 1259 H, di Qasam Hadramaut.
Beliau dibesarkan di bawah asuhan dan pengawasan kedua orangtuanya
Husain dan Syarifah 'Alawaiyyah. Pada usia yang masih sangat belia beliau
berhasil mempelajari dan menghafalkan al-Qur'an serta menguasai ilmu-ilmu
dahir dan batin sebelum mencapai usia yang umumnya dibutuhkan pada masa
itu. Oleh karena itu beliau telah diizinkan mengajar, dan ceramah di depan
khalayak ramai, sehingga dengan waktu yang sangat cepat beliau mcnjadi
pusat perhatian, kekaguman, serta mendapat tempat terhormat di hati setiap
orang. Dengan kedermawanan hartanya beliau berhasil membangun pondok
pesantren dengan segala fasilitas penunjang termasuk kebutuhan sehari-hari
para santri semua ditanggung dengan harta kekayaannya. Beliau di kota
seiwun pada hari Ahad 20 Rabiul Akhir 1333 H dengan meninggalkan
generasi-generasi penemis dakwah yang tangguh.

6. Al-Habib Muhammad AnisBin 'Alwv Al-Habsvi

Lahir pada tanggal 5 Oktober
dibesarkan dan dididik dalam lingkungs
akhlaq yang luhur sebagai generasi pene:
Al-Habib 'Ali Bin Muhammad Bin Husai
Simtut Durar. Kesabaran dan kegigihan
umat Islam khususnya di kota Solo 1
bertemu dengan beliau akan merasa muw
Kemahiran dalam berbagai ilmu dan ting
menjadikan tokoh yang disebut The Sm
pemimpin para Habaib (Bani 'Alawiyyin
hingga puluhan tbu dalam suatu ma
November 2006 dan dimakamkan di sisi
Riyad Gurawan, Pasar Kliwon Solo.



LAMPIRAN II

Pedoman dan hasil wawancara :

1. Termasuk dalam perkara apakah ijin poligami itu? Apakah permohonan
atau gugatan?
Pada dasarnya ijin poligami merupakan perkara permohonan namun
dimasikkan dalam register gugatan

2. Berapa banyak perkara pengajuan ijin poligami pada tahun 2005-2006?
Pada periode dua tahun tcrscbut terdapat sepuluh perkara yang masuk dan
diputus

3. Faktor-faktor apa saja yang paling banyak yang diajukan dalam ijin
poligami? Dari sepuluh perkara yang ada yang terbanyak adalah dengan
alasan istri cudah tidak mampu lagi melayani dalam hubunganackaual

4. Jika dalam persidangan ijin poligami memerlukan pembuktian, alat bukti
apa saja yang kiranya dibutuhkan dalam persidangan?
Foto copy KTP Pemohon, Termohon, dan calon istri, Foto copy Kartu
Keluarga, Kutipan Akta Nikah, dan surat keterangan penghasilan

5. Bagaimanakah tindakan panitera jika terjadi permohonan ijin poligami
dengan tanpa alasan yang sesuai dengan U.U.?
permohonan semacam ini sangat jarang dan apabila ada maka akan ditolak
karena tidak sesuai dengan Undang-undang

6. Berapakah penghasilan
berpoligami? Penghasilan t
kecukupan kebutuhan rumat

7. Dengan adanya undang-und
salah satu pasalnya mengat
sejanh  mana Majlic Haki
persidangan kasus ijin polige
Karena perkara poligami tel
jelas maka undang-undang y.
dan KHI.









DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARIAH
YOGYAKARTA

Alamat : J.Marsda Adi Sucipto Telp/Fax.(0274) 512840 Yogyakarta

Nomor: UIN/2/AS/PP.00.9/611/2007 Yogyakarta, 6 Januari 2007
Lamp. -

Perihal : Mohon informast dalam
Ragka Penyusunan
Proposal Skripsi

Kepada

Yth. Ketua Pengadilan Agama Boyolali

Di- ' :
Boyolali

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Nerkenaan dengan penyelesaian togas penyugwian ikaipel, wslueivwu hai perlu

melakukan penelitian guna data yang akurat. Oleh karena itu mohon bantuan dan
kerjasama unutuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas Syariah :

Nama : M. Hafid Aji Pramono

NIM - 03350042/02

Sermester (IX

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)
Alamat : Dibal Rt 02/ Rw 07 Ngemplak Boyolali

Bermaksud menyusun Skripsi yang berhubungan dengan :
Studi Putusan PA Boyolali Th. 2005-2006 tentang Alasan-alasan Poligami

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, kami mohon bantuan dan kerjasamanya
untuk menerima mahasiswa tersebut dan sekaligus dapat memberikan informasi yang

berkaitan dengan masalah yang dimaksud.

Atas perhaﬁan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih,

Wessollamu'elerikim Wr Wh

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Syari'ah (sebagai laporan)
2. Armsip



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARIAH
YOGYAKARTA

Alamat : JI. Marsda Adi Sucipto Telp/Fa:.(0274) 512840 Yogyakarta

Nomor : UIN.02/AS/PP.00.9/503 /2007 Yogyakarta, 16 Januari 2007
Lamp. : -

Prrihal ;: Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada

Yth. Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Ka. Bapeda Propinsi DIY
Di- :
Yogyakarta.

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Herkenaan dengan penyelesnian tugas penyusunun alaripsi, mahasiswa kai perlu

melakukan penelitian guna data yang akurat. Oleh karena itu mohon bantuan dan
kerjasama unutuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas Syariah :

Nama -~ : M. Hafid Aji Pramono
NIM : 03350042/02
Semester (IX
Program Studi : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)
Judul Skripsi : STUDI PUTUSAN PABOYOLALI. TAHUN 2005-2006

TENTANG ALASAN-ALASAN POLIGAMI

Guna mengadakan penelitian (Riset) di :
Pengadilan Agama Kelas IB Boyolali

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan ;

1. Dekan Fakultas Syari'ah (sebagai laporan)
2. Arsip









PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

(KESBANG DAN LINMAS)

Jalan Jambu Nomor 59 Telpon (0276) 321087 Boyolali 57311

SURAT REKOMENDASI PEMBERIAN IJIN KKN, RISET,
PENELITIAN DAN SURVEY

NOMOR : 070/ 026 1171277 2007

I Dasar : - Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.
- Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintahan Pusat dan Daerah.
- Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomeor 30 Tahun 2001 tentang Retribusi
Pelayanan Administrasi Untuk Mendapatkan Legalisasi Naskah Dinas.
. Surat Keputusan Bupati Boyolali Nomor 505 Tahun 2001 tentang Rekomendasi
Pemberian [jin KIKN, Riset, Penelitian dan Survey.

I Menank : Surat dan1 Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Nomor 070/
072/1/2007 Tanggal 24 Januari 2007 tentang Permohonan Ijin Penelitian,
I Yang bertanda tangan dibawah il Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Boyolali
menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan Ijin Penelitian dalam Kabupaten Boyolali yang
dilaksanakan oleh :

1. Namasa /NIM : M. HAFID AJI PRAMONO

2. Algmat ;. J1. Marsda Adisucipto YK

3. Peketjuun ' Mahasiswa

4. Penanggung Jawab  : Drs. H, Kamsi MA

5. Mauksud dan Tujuan  : Mengadakan Penelitian dengan judul ;” STUDI PUTUSAN PA

BOYOLALI TAHUN 20065 2006 TENTANG ALASAN-
ALASAN POLIGAMI".

6. LokasI . Pengadilan Agama Kab. Boyolali

7. Pescila pelaksana D

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut

a.  Mentaati segala peraturan yang berlaku.

b.  Pelaksanaan IJIN PENELITIAN tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu ketertiban unmun dan stabilitas Pemerintah.

c.  Sebelum pelaksanaan dimaksud, maka yang bersangkutan |
kepada Pejabat setempat.

d. Setelah pelaksanaan selesai supaya menyerahkan lapora
Boyolali Cq. Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kabupater

IV Surat Rekomendasi yang berlaku :

1. Baru o Dari tanggal : 25 Januari 2007 5/d
2. Perpamjangan : Daritgl : - S/d
Dikeluarkay
Macka fwiggan

I'EMBUSAN Kepada Yth .

Bupati Boyolali (sebagai laporan),
Dandim 0724 Boyolali;

Kapolres Boyolals,

Kepala Bappeda Kab. Boyolals;

Kepala Pengadilan Agama Kab. Boyolali;
Dekan Fak. Syariah UIN YX;

Yang bersangkutan;

Pertingeal.

- B e Y R SO




PENGADILAN AGAMA BOYOLALI KILAS IB

J1. Perintis Kemerdekaan Boyolali Telp. / Fax (0276) 321014
BOYOLALI

SURAT KETERANGAN
Nomor : PA.k/28/P/ 2262007

Yang bertanda tangan dibawah ini Panitera / Sekretaris Pengadilan Agama

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : M Hafid Aji Pramono

NIM : 03350042/02

Semester IX

Jurusan . Al- Ahwal Asy — Syakhsiyyah (AS)
Alwnut . DIbal Ru. 02 Rw. 07, Ngemplak, Boyolali

Telah mengadakan penelitian di Pengadilan Agama Boyolali mulai tanggal 8 Jamt
sampai dengan tanggal 15 Pebruari 2007.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mes

AT Dibuat di : Boyolali
/ B AMS’\\\ ada tanggal : 21 Pebruari 20
nitera/Sekretags

3 T,

s. ADJURI| R
KIP. 150 246 276

Y




PUTUSAN
NOMOR : 196/Pdt.G/2005.P £, Bi
- BISMILAHIRR AHMANIRR AHTM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Boyolali yang memeriksa Jan mengadili perkara
perdata Jjin Poligami dalam tingkat pertaina, dalam persidangan Majelis Hakim
telah menjatuhkan putusan sebagai tersebut di bawah ini dafam perkara antara : ---
HARTANA bin SASTRO SUPARNO, vmur 30 iahuu, sgama Islam, pekerjean

Swasta, bertempat tinggal di Duiuh Kwojo wetan, Desa
Jembungan, Kecamatan Bamvudono, ¥ebupaten Boyolali; -

Selanjutnya disebut “PEMQC{TON",

TERHADAP

WIDIATI binti TRISNO WIHARJO, umur 33 tahun, agama Islam, peketjaan -
hertempat  tinggal Ji Dukuh Kwore  wetan, Dreya
Jembungan, Kecamctan Banvudono, Kabupaten Bovolali.
Selanjutnya disebut “TERMOHON".

Pengadilan Agama tersebut ;
Telah merapelajari surat-surat dalam berkas perkara :

Telah mendengar keterangan pihak Pemohon dan Termohon di persidangan.;

TENTANG DUDUK PEREARANY A
Menimbang bahwa Pemohon, dengan surat periwhonannya t

Maret 2005 yang telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agan

Nomor 196/Pdt.G/2005/PA.Bi tanggal 14 Maret 2005, mengajukan hal

berikut :

- Bahwa antara Pemohon dan Termohon adalah suzini isteri
sebagaimana terbukti dalam Xutipan A%ta Nikah dengap
RAAMANT1994, tegtanuyil 2¢8-3-1rrsa
Daliwa selelah menikah Pemohon dan Termohon hidup hersama se
layaknya suami isteri selama 11 tahun di rumair Termchon y
dikaruniai anak 2 yang bernama : |

1. Dimas Widiarma umur 9 tahun.
2. Dinar Widia Hartanti umur 20 tahun.

- Bahwa sejak tahun 2004 Termohon sebagai isteri tidak mampu lagi
pemohon dalam hal biologis atau hubungan seysual yang d

Termohon sakit-sakitan sedangkan Pemohon masih sangar membulu



-

2
Termohon sudah tidak bisa lagi menjalankar  kewajibannyva  sevagai

seorang isteri dalam hal biologis.
Bahwa oleh karena Termohon sudah tidak mamjpu lagi melavani Pemohon
maka untuk menjaga agar supaya Pemohon tidak berbuat maksiat, maka
Pemohon berkeinginan menikah lagi dengan scorang wanita yang bernama :
Sumiyati binti Cipto Mulyono, Agama Islam pekerjaan swasta, bersetatus
perawan bertempat tinggal di Plemburan, Desa Tawangsari, Kecamatan Teras,
Kabupaten Boyolali.
. Baliwa Pemohon mempunyai penghasilan setiap bulan sebesar Rp. 1.600.000,-
(Satu Juta Enam Ratus Ribu Rupiah) dan Termochon sebagai seorang Isteri
menyetujui apabila Pemohon menikah lagi dengw scorang wanita yong
bernama Sumiyati binti Cipto Mulyono.
Bahwa Pemohon berjanji akan berlaku adil tzrhad
anaknya.
Bahwa berdasarkan uraian tersebut di atas, Pem:
_beristeri lagi dan selanjutnya mohon kepada Yth.
Agama Boyolall berkenan unmk memanppll nata 4
dengan perkara ini serta mengabulkan permohonau Pe
PRIMER :
1. Menerima dan meugabulkan permohonan Pemaonor
2. Menetapkan memberi izin kepada Pemohon unt

seorang wanita yang bernama Sumiyati binti Cipto
3, Membebankan biaya perkara kepada Pemchon.
SUBSIDER :
- Menjatuhkan putusan yang seadil-adilnya

Menimbang, bahwa Pemohon dan Termoho

menghadap dipersidangan yang telah ditetapkan.

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah beru

Pemohon untuk mencukupkan dengan satu isteri akan (21

Menimbang, bahwa kemudian dibacakair e

ternyata Pemohon menyatakan tetap pada permohonaney:

Menimbang, bahwa atas permohonan Permoh
memberikan jawaban yang pada pokoknya apa vang d
tidak benar dan Termohon menyatakan tidak ado kend
sexsual dengan Pemohon Termohon masih sanggup mcl:

suami isteri seminggu dua kali.



- bl
. 3
Memrmbana, bahwa  selanjutnyva Pemohon  memberikan  tanggapan

vang intinva bahwa apa vang disampaikan dalam jawaban Vermchon itu benar.
sesungguinya antara ’Pcmohon dengan Termohcn scrmnal sekarang masih
hubungan layaknya suami isteri seminggu dva Kaii.

Meznimbang, bahwa selanjutnya Pemohoun dxu Termiehion tidak mengajukar
hal-hal apapun dan mohon kepada Pengadilan agai  segera  menjatubikan
putusannva.

\Viznimbang, bahwa untuk meringkas viaiain putusan i maka dinnjuk
segala hal ihwal yang tercantum dalam berifa acara persidangan vang dipundang

sebagai bagian tak terpisahkan dari purusan ini.

TENTANG RUKUNMNY A

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemonion adalah
seperti diuraikan diatas.

Menimbang, bahwa vang menjadi pokok perrnazatehan dalam perkara ini
adalah bahwa sejak tahun 2004 Termohon sudah fidalh mampu lagi melavani
tuchon dolwin hal iwbungan saxnal Termohon merasi s 1hil.

Menimbang, bahwa dalam jawabannya Tormoion membantah Karena
antara Pemwohon dengan Termohon sampai sekorang wmusith hubungan scxual
seminggu dua kali serta tidak sakit.

Menimbang, bahwa Pemohon kemudian membenurkan terhadap jawaban
Termohon tersebut.

Menimbang, bahwa oleh karena alasen Penconon ontang Termohon sejak
tahun 2004 sudah tidak mampu lagi melayoni Pemohon dalam hal hubungan
sexual ternyata tidak terbukti karena dibantah olchi [cimiohon dan atas bantahan
tersebut Pemohon membenarkan. |

Menimbang, bahwa berdasarkan apa vang twlah dipertimbangkan di atas,
maka permohonan Pemohon harus dinvatakan (ol memenuhi persvaratan
alternatif sebagaimana diatur dalam pasal 4 cvor (2% Laers! a Undang-undang
Homor 1 otahun 1974 §o pawal 57 huf o Flomynlass Udbem Tslam, karsnanya
permohonan Pemohon untuk memkah lagt dengar bunisai binti Cipte Mulyono
harus ditolak.

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 89 avin (1) UL Nomor 7 tabun 1989
maka Pemohon dibebani membavar seinua bivva perkara ini. gingat segala
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan keteninen hukum svara’ vang

berkaitan dengan perkara ini.



MENGADII1

1. Menolak permohonan Pemohon.
2. Membebankan biaya perkara sebesar Rp. 165.000,(0 (Seratus enam pulh
enam ribu Rupiah) kepada Pemohon

Demikianlah putusan ini dijatuhkan pada hari Senin tanggal empat bulan
April tahun duaribu lima Masehi bertepatan dengan tanggal dua puluh empat bulan
Rabiul Awwal tahun Seribu empat ratus duapuluh enamt Hijriyah , oleh Majelis
| Hakim yang terdiri atas Drs. Muchtaruddin sebagai Hakim Ketua serta Drs. Nafik,
SH. dan Dra. Dzakiyatun, SH. masing-masing sebagai Hakim Anggota, dengan
dibantu oleh Drs. Nur Salim sebagai Panitera Pengganti dan pada hari it jﬁga
putusan ini diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis

tersebut dengan dihadiri Pemohon dan Termohon.

PERINCIAN BIAYA PERKARA :

1. PNBP : Rp. 26.000,-
2. Adwinislrunt : lp. 50.000,-
3. LAPP : Rp. 24.000,-
4. DBiaya Pemanggilan :Rp. 60.000,-
5. Meterai Putusan :Rp._6.000,-

JUMLAH  : Rp. 166.000,-






Islam, pekerjaan tani, berstatus perawan, bertempat tinggal di Dukuh Sukorame, Desa

Sukorame, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali.

Bahwa, Pemohon mempunyai penghasilan setiap bulan sebesar Rp.2.500.000,- (dua juta

lima ratus ribu rupiah) dan Termohon sebagai seorang isteri menyetujui apabila

Pemohon menikah lagi dengan seorang wanita yang bernama : Pujiyati binti Sumarto.

Bahwa, Pemohon berjanji akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, Pemohon berkehendak untuk beristeri lagi dan

selanjutnya mohon kepada Yth. Bapak Ketua Pengadilan Agama Boyolali berkenan

untuk memanggil para pihak yang bersangkutan dengan perkara ini serta mengabulkan

permohonan Pemohon sebagai berikut :

PRIMAIR :

1. Menerima dan mengabulkan permohonan Pemohon.

2. Menetapkan memberi ijin kepada Pemohon untuk menikah lagi dengan seorang
wanita yang bernama : Pujiyati binti Sumarto.’

3. Membebankan biaya perkara kepada Pemohon.

SUBSIDAIR :

- Atau menjatuhkan putusan dengan seadil-adiinya.

Menimbang, bahwa Pemohon dan Termohon telah datang sendiri menghadap

dipersidangan yang telah ditetapkan.

Mcnimbang, bahwa himudian dibacakan ponolivnan Fanvlion yang lemyuw

Pemohon menyatakan tetap pada permolionannya, mohon ijin menikah lagi dengan

Pujiyati binti Sumarto.

Menimbang, bahwa yang dijadikan alasan Pemoh~~ ~'n= smmmifenb fond fomens ot

Tahun 1984 Tcrmohon sebagai isteri tidak mampt
sedangkan Pemohon masih sangat membutuhkan ket
untuk menghindari agar Pemohon tidak berbuat maksia
menikah lagi dengan perempuan lain yang bernama Pu
perawan bertempat tinggal di Dukuh Sukorame, De:
Kabupaten Boyolali.

Menimbang, bahwa atas permohonan Pemohon
jawaban yang pada pokoknya apa yang disampaikar
menyatakan tidak keberatan Pemohon menikah lagi den;
karena yang menyuruh adalah Termohon sendiri.

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil
mengajukan bukti surat dan saksi sebagai berikut :

1. Foto copy Kartu Tanda Penduduk atas nama Pemoh
20 Maret 2001 yang dikcluarkan olch Camat Selc
cukup dan sesuai dengan aslinya, kemudian diberim 1

2. Foto copy Kutipan Akta Perkawinan Nomor : [nd.6

yang dikeluarkan oleh Kantor Catatan Sipil, Kabupa

Ketua Majelis diberi tanda P.2,

Surat pernyataan tidak keberatan untuk dimadu yang

)

Suwitorejo yang selanjut oleh Ketua Majelis diberi t:



4. Surat pernyataan sanggup berlaku adil yang dibuat oleh Pemohon IL.Wasito Wasidi
bin Asmo Birin yang selanjutnya oleh Ketua Majelis diberi tanda P 4.

5. Surat keterangan peﬁghasilan Pemohon tertanggal 8 Agustus 2006 yang dikeluarkan

~ oleh Kepala Desa Selo, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali yang selanjutnya oleh
Ketua Majelis diberi tanda P.5.

Menimbang, bahwa Pemohon telah menghadirkan calon isteri kedua Pemohon, atas
pertanyaan Hakim ia mengaku bernama Pujiyati binti Sumarto dan memberi keterangan
sebagai berikut ;
¢ Bahwa, ia tidak merasa keberatan menjadi isteri kedua Pemohon ;

+ Bahwa, ia menyatakan berstatus perawan ;

¢ Bahwa, ia tidak ada hubungan darah, nasab maupun semenda dengan Pemohon dan
Termohon ;

¢ Bahwa, antara ia dengan Pemohon tidak ada halangan yang menghalangi untuk sahnya
perkawinan ;

¢ Bahwa, ia menyatakan siap untuk rukun dengan Termohon ;

¢ Bahwa, ia menyatakan orang tua tidak merasa keberatun ia dijadikan isteri kedua

Pemohon, bahkan ayahnya sipa menjadi wali ;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengar keteranpan saksi yaitn -

Saksi : Wito Wardji bin Wongso Pawiro, bersumpah dan memberikan keterangan

sebagai berikut :

¢ Bahwa, saksi kenal Pemohon dan Termohon karena tetangga ;

¢ Bahwa, Pemohon dengan Termohon adalah suami isteri yang belum mempunyai
keturunan ;

¢ Bahwa, Pemohon akan menikah lagi dengan Pujiyati binti Sumarto karena Pemohon
menikah dengan Termohon sudah lama namun belum mempunyai anak ;

¢ Bahwa, antara Pujiyati binti Sumarto dengan Pemohon dan Termohon tidak ada
hubungan apa-apa ;

Menimbang, bahwa selanjutnya Pemohon dan Termohon tidak memberikan
tanggapan apapun kecuali menyatakan bahwa keterangan saksinya benar.

Menimbang, bahwa selanjutnya Pemohon dan Termohon tidak mengajukan hal-hal
apapun dan mohon kepada Pengadilan agar segera menjatuhkan putusannya,

Menimbang, bahwa untuk meringkas uraian putusan ini, maka ditunjuk segala hal
thwal yang tercantum dalam berita acara persidangan yang dipandang sebagai bagian tak
terpisahlian dari putusan ini.

TENTANG HUKUMNYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah seperti
diuraikan diatas. |
Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1. Pemohon adalah scorang muslim Warga
Negara Indonesia yang berdomisili dalam wilayah hukum Pengadilan Agama Boyolali,






